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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia adalah Negara yang mempunyai kekayaan alam indah, 
sejuk dan menarik untuk dikunjungi. Dari Sabang sampai Merauke banyak 
berjajar pulau–pulau yang kaya akan keindahan alam dan kebudayaan yang 
beraneka ragam, maka tak salah jika kita beranggapan bahwa Negara ini 
memiliki banyak daya tarik wisata baik wisata budaya maupun wisata alam. 
Masyarakat Indonesia memiliki berbagai macam latar belakang budaya, 
bahasa daerah, adat istiadat, kepercayaan dan tradisi yang berbeda, menyebar 
luas keseluruh nusantara.  
Kekayaan yang dimiliki Negara Indonesia merupakan sebuah modal 
potensi dalam industri pariwisata yang perlu ditangani secara serius agar bisa 
berkembang, apalagi dengan otonomi daerah seperti sekarang. Setiap daerah 
harus bisa mengelola dan mengembangkan sumber daya yang ada. Jika pada 
setiap daerah dikelola dan dikembangkan secara maksimal maka akan menarik 
perhatian daerah lain. Setiap daerah pasti memiliki tempat obyek wisata yang 
berbeda-beda. Obyek wisata tersebut antara lain: pantai, pegunungan atau 
panorama alam, air terjun, candi, museum dan masih banyak lagi.  
Wonogiri adalah Kabupaten yang mempunyai banyak daerah yang masih 
sangat asri. Hutan dan pegunungan menjadi ciri khas yang sangat melekat di 
kabupaten Wonogiri. Indahnya panorama di Wonogiri menarik wisatawan luar 
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Wonogiri untuk mengunjungi daerah tersebut. Berbagai macam kebudayaan 
juga masih melekat dan senantiasa dilestarikan sampai pada saat ini.  
Kabupaten Wonogiri memiliki bagian wilayah berupa Kawasan Karst. 
Karst adalah bentang alam yang berkembang pada batuan karbonat akibat 
proses karstifikasi (pelarutan) selama ruang dan waktu geologi. Obyek atau 
kawasan karst di Indonesia antara lain bisa dijumpai di daerah Wonogiri, 
Jateng. Kawasan Karst Kabupaten Wonogiri merupakan bagian dari Kawasan 
Pegunungan Sewu yang membentang dari kabupaten Gunung Kidul di sebelah 
barat sampai dengan kabupaten Pacitan di sebelah timur.  
Dalam hal ini mengambil judul dan obyek wisata yang terdapat di daerah 
Wonogiri. Alasan mengambil judul ini karena di obyek wisata Museum 
Kawasan Karst mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi obyek 
wisata yang sangat menarik.  
Secara umum pembangunan Museum Karst untuk menyediakan sarana 
visualisasi kawasan Karst dalam miniatur. Tujuannya adalah menyediakan 
informasi kawasan Karst untuk kepentingan pusat informasi Karst Indonesia, 
ilmu pengetahuan, pendidikan, wisata edukatif, konservasi dan pemberdayaan 
masyarakat. Pembangunan Museum Karst juga bertujuan untuk 
mempromosikan Indonesia kepada dunia melalui kekayaan dan keunikan 
karstnya. Lokasi Museum Karst terletak di tengah Pegunungan Sewu, desa 
Gebangharjo, kecamatan Pracimantoro, Wonogiri, Jateng. Isi museum 
mewakili kawasan karst yang ada di seluruh Indonesia.  
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Bardasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, mengambil judul 
“POTENSI DAN PENGEMBANGAN MUSEUM KAWASAN KARST 
SEBAGAI DAYA TARIK WISATA DI KABUPATEN WONOGIRI” 
 
B. Perumusan Masalah 
Bardasarkan latar belakang masalah yang telah ditulis, maka 
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Potensi apa yang ada di Museum Kawasan Karst di Kabupaten Wonogiri? 
2. Bagaimana upaya Pemda kab. Wonogiri dalam mengembangkan Museum 
Kawasan Karst agar banyak diminati wisatawan domestic maupun 
wisatawan mancanegara? 
3. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh Pemda kab. Wonogiri dalam 
mengembangkan Museum Kawasan Karst? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui potensi yang ada di Museum Kawasan Karst di 
Kabupaten Wonogiri.  
2. Untuk mengetahui upaya-upaya pemda Wonogiri dalam pengembangan 
Museum Kawasan Karst.  
3. Untuk mengetahui kendala – Kendala yang dihadapi pemda Wonogiri 
dalam mengembangkan Museum Kawasan Karst.  
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D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari laporan penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Praktis 
Untuk menambah pengetahuan tentang dunia pariwisata pada umumnya 
dan mengenal obyek wisata Museum Karst pada khususnya 
2. Manfaat Akademis 
Guna menambah ilmu pengetahuan bagi mahasiswa, pembaca serta 
pengunjung yang melakukan wisata di Museum Karst dan sebagai bahan 
referensi bagi D III Usaha Perjalanan Wisata.  
 
E. Kajian Pustaka  
1.  Pariwisata, wisata dan obyek wisata 
Pariwisata merupakan manifestasi gejala naluri manusia sejak 
purbakala yaitu hasrat untuk mengadakan perjalanan. Lebih dari itu 
pariwisata dengan ragam motivasinya akan menimbulkan permintaan – 
permintaan dalam bentuk jasa – jasa dan persediaan – persediaan lain. 
Permintaan akan barang dan jasa ini terus meningkat dengan 
perkembangan kehidupan manusia (Samsuridjal D dan Kaelany HD, 
1997:11) 
Menurut World Tourism Organization (WTO) dan International 
Union of Office Travel Organization (IUOTO), yang dimaksud dengan 
wisatawan adalah setiap pengujung yang tinggal paling sedikit 24 jam, 
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akan tetapi tidak lebih dari 6 (enam) bulan ditempat yang dikunjunginya 
dengan maksud kunjungan antara lain: 
1) Berlibur, Rekreasi, dan Olah Raga.  
2) Bisnis, mengunjungi teman dan keluarga, misi, menghadiri pertemuan, 
konferensi, kunjungan dengan alasan kesehatan, belajar atau kegiatan 
keagamaan (Kusmayadi dan Endar Sugiarto, 2000:4) 
Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan 
tersebut dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk 
menikmati obyek dan daya tarik wisata (Kodhyat dan Ramaini, 1992:123) 
Obyek wisata adalah perwujudan dari ciptaan manusia, tata hidu, 
seni budaya, serta sejarah bangsa dan tempat atau keadaan alam yang 
mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan.  
Museum Kawasan Karst adalah salah satu museum yang ada di 
Wonogiri yang berada di kecamatan Pracimantoro. Secara umum 
pembangunan Museum  Kawasan  Karst untuk menyediakan sarana 
visualisasi kawasan Karst dalam miniatur. Tujuannya adalah menyediakan 
informasi kawasan Karst untuk kepentingan pusat informasi Karst 
Indonesia, ilmu pengetahuan, pendidikan, wisata edukatif, konservasi dan 
pemberdayaan masyarakat.  
Karst adalah Daerah kapur yang menampakkan bentuk-bentuk 
hasil pelapukkan atau pelarutan atau daerah batuan kapur atau batuan 
dolomite yang topografinya menunjukkan berbagai gejala khas akibat 
pelapukan kimia pada batuan yang mengandung CaCO3. Prosesnya: 
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CaCO3 + H2O + CO2 – Ca(HCO3)2. Daerah karst banyak menarik 
pengunjung terutama goa-goa kapurnya (Mulyono Tjokrodikaryo dkk : 
1983 : 98) 
Eksokarst adalah Bentukkan karst yang berada di permukaan tanah, 
sedangkan Endokarst adalah bentukan karst yang berada di bawah 
permukaan tanah (Tim Kerja Museum Karst : 2009 : 8)  
2.  Pengertian Museum dan Fungsi Museum 
a. Pengertian Museum 
Museum merupakan suatu badan tetap, tidak tergantung kepada 
siapa pemiliknya melainkan harus tetap ada. Museum bukan hanya 
merupakan tempat kesenangan, tetapi juga untuk kepentingan studi dan 
penelitian. Museum terbuka untuk umum dan kehadiran serta fungsi-
fungsi museum adalah untuk kepentingan dan kemajuan masyarakat.  
      Pengertian Museum dewasa ini adalah sebuah lembaga yang 
bersifat tetap, tidak mencari keuntungan, melayani masyarakat dan 
pengembangannya, terbuka untuk umum, yang memperoleh, merawat, 
menghubungkan dan memamerkan, untuk tujuan-tujuan studi, 
pendidikan dan kesenangan, barang-barang pembuktian manusia dan 
lingkungannya.  
Definisi menurut ICOM International Council of Museum 
atau Organisasi Permuseuman International dibawah Unesco, Museum 
merupakan suatu badan yang mempunyai tugas dan kegiatan untuk 
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memamerkan dan menerbitkan hasil-hasil penelitian dan pengetahuan 
benda- benda yang penting bagi kebudayaan dan ilmu pengetahuan 
Definisi museum menurut peraturan pemerintah republik 
Indonesia No. 19 tahun 1945 tentang pemeliharaan dan pemanfaatan 
benda cagar budaya di museum, museum adalah lembaga tempat 
penyimpanaan, perawatan, pengamanan dan pemanfaatan bukti-bukti 
materiil hasil budaya manusia serta alam dan lingkungannya guna 
menunjang upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya 
bangsa. (http://www. museum-mputantular. com/profil)  
b. Fungsi Museum 
Museum mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1) Pusat dokumentasi dan penelitian ilmiah 
2) Pusat penyaluran ilmu untuk umum 
3) Pusat penikmatan karya seni 
4) Pusat perkenalan kebudayaan antar daerh dan antar bangsa 
5) Obyek Wisata 
6) Media pembinaan pendidikan kesenian dan ilmu pengetahuan 
7) Suaka alam dan suaka budaya 
8) Cermin sejarah manusia, alam dan kebudayaan 
(Sumber : http://www. museum-mputantular. com/profil) 
c. Tujuan dan Peranan Museum 
Tujuan Museum adalah melestarikan dan memanfaatkan benda 
cagar budaya dalam rangka pengembangan kebudayaan nasional untuk 
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memperkuat jiwa kesatuan nasional. Museum berperan sebagai sarana 
dalam pengembangan budaya dan peradaban manusia. Dengan kata 
lain, museum tidak hanya bergerak di sektor budaya, melainkan juga 
dapat bergerak disektor ekonomi, politik, sosial, pariwisata, dan lain-
lain. Disamping itu museum merupakan wahana yang memiliki peran 
strategis terhadap penguatan identitas masyarakat. (http://www. 
museum-mputantular. com/profil) 
Museum mempunyai kaitan yang sangat erat dengan dunia 
pariwisata. Museum juga menjalankan fungsi sebagai obyek daya tarik 
wisata dimana didalamnya terdapat benda-benda bersejarah dan benda-
benda budaya yang bisa dinikmati oleh wisatawan. Dengan demikian 
wisatawan bisa mengenal daerah tersebut karena Museum bisa 
dijadikan identitas masyarakat disekitar Museum. Dengan 
dijadikannya icon tujuan wisata Museum tersebut bisa dikenal oleh 
berbagai kalangan.  
 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian dilakukan di Museum Karst di kecamatan 
Pracimantoro di kabupaten Wonogiri. Penelitian yang dilakukan terletak di 
kawasan Karst di sekitar berdirinya Museum 
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2. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan adalah :  
1) Observasi 
Observasi adalah termasuk cara pengumpulan data yang utama 
dalam penelitian. Observasi biasanya menyangkut situasi sosial setidak-
tidaknnya mempunyai tiga elemen utama yaitu lokasi atau fisik tempat 
suatu sosial tersebut berlangsung, manusia – manusia pelaku (actors) yang 
menduduki status atau posisi tertentu dan memainkan peran tertentu, 
kegiatan atau aktivitas para pelaku pada lokasi atau tempat 
berlanngsungnya situasi sosial tersebut. (Kusmayadi dan Endar Sugiarto, 
2000:153).  
Observasi dilakukan secara langsung dengan mengamati tentang 
kondisi dan gambaran mengenai Museum  Kawasan  Karst, sehingga 
memperoleh data yang akurat tanpa dibuat-buat  dan terbukti 
kebenarannya 
2) Wawancara 
Wawancara personal merupakan cara yang jauh lebih fleksibel 
daripada survei surat maupun survei telepon karena pewawancara dapat 
menyesuaikan diri dengan keadaan responden. Metode wawancara 
personal dapat disebut sebagai cara terbaik untuk mengontrol sample 
dibandingkan dengan teknik survei lainnya (Wardiyanto, 2006 : 31) 
Pengumpulan data melalui wawancara didasari oleh dua alasan, 
pertama, peneliti dapat menggali informasi selengkap mungkin, baik yang 
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tampak maupun yang tersembunyi, yang biasanya kurang tergali bila 
menggunakan kuesioner. Kedua, informasi yang digali mencakup hal-hal 
yanng bersifat lintas waktu, yang berkaitan dengan masa lalu, masa 
sekarang, dan masa mendatang. (Kusmayadi dan Endar Sugiarto, 
2000:150) 
Dalam tugas akhir ini penulis melakukan wawancara kepada 
informan Museum Kawasan  Karst dan masyarakat sekitar kawasan Karst 
yang paham tentang Museum Kawasan Karst beserta wawancara kepada 
pegawai Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga.  
3) Dokumen 
Mengambil dan mempelajari catatan ataupun arsip yang berkaitan 
dengan Museum, yaitu arsip Pembuatan Museum Karst.  
4) Studi Pustaka 
Dalam hal ini mencatat data-data yang diperlukan dari laporan-
laporan, buku-buku dan bahan yang sudah didapatkan dari pihak-pihak 
pengelola serta buku-buku dan laporan yang terdapat di Labtour Usaha 
Perjalanan Wisata Universitas Sebelas Maret.  
3. Analisis Data 
Menganalisis data-data yang telah dikumpulkan sehingga data 
terangkum jelas dan dimanfaatkan untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan pada rumusan masalah. Analisa yang digunakan adalah analisa 
deskriptif kualitatif. Metode analisa deskriptif kualitatif adalah penelitian 
yang berusaha mendeskripsikan atau menggambarkan atau melukiskan 
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fenomena atau hubungan antar-fenomena yang diteliti dengan sistematis, 
faktual, dan akurat. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah membuat 
rincian, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki. (Kusmayadi dan Endar Sugiarto, 2000: 29) 
 
G.  Sistematika Penelitian 
Bab I, pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data dan sistematika 
penelitian.  
Bab II, pada bab ini membahas keadaan umum dan potensi wisata di 
kabupaten Wonogiri.  
Bab III, pada bab ini membahas kondisi geografis dan pengembangan 
pariwisata kabupaten wonogiri, kondisi dan potensi Museum  Kawasan  Karst, 
serta pengembangannya  berdasarkan pendekatan 4A 
Bab IV, pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran.  
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BAB II 
GAMBARAN UMUM TENTANG KAWASAN KARST 
DI WONOGIRI 
 
A. Gambaran  Umum Kepariwisataan 
Kabupaten Wonogiri memiliki bagian wilayah berupa Kawasan Karst 
seluas 338, 74 Km2 atau 18, 6 dari luas kabupaten Wonogiri, yang tersebar di 
5 (Lima) Kecamatan, yaitu Kecamatan Eromoko, Pracimantoro, Giritontro, 
Paranggupito dan Giriwoyo. Kawasan Karst  Kabupaten Wonogiri merupakan 
bagian dari kawasan karst Pegunungan Sewu yang membentang dari 
Kabupaten Gunungkidul di sebelah barat sampai dengan Kabupaten Pacitan di 
sebelah timur.  
Kawasan Karst Kabupaten Wonogiri menyimpan potensi sumberdaya 
yang sangat beragam, diantaranya sumberdaya lahan, sumber daya mineral, 
sumber daya air dan sumber daya alam. Kawasan Karst ini sangat unik dan 
tidak ada duanya di dunia dan merupakan gudangnya peninggalan manusia 
prasejarah, oleh karena itu bentangalam karst Gunung Sewu tidak boleh 
dianggap sebagai sumberdaya alam yang bisa dipenggal – penggal atau 
dipisah menurut pembagian administrasi wilayah.  
Secara fisik, kawasan karst dapat dilihat berdasarkan ciri bentukan 
alam yang berupa barisan perbukitan berbentuk kerucut, terdapat lembah 
diantara perbukitan, gua, luweng, telaga dan dibeberapa tempat muncul aliran 
sungai bawah tanah. Karena begitu besarnya arti Kawasan Karst maka pada 
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acara Asia Facifik Forum on Karst Ecosystem and World Heritage tahun 
2001, Karst Gunung Sewu sebagai salah satu nominator World Heritage 
(warisan Dunia) (Arsip Kawasan Karst) 
 
B. Potensi Yang Dimililki Kabupaten Wonogiri 
Kawasan Karst Kabupaten Wonogiri memiliki beberapa potensi yang 
dapat dipergunakan sebagai modal pembangunan daerah. Potensi tersebut 
meliputi: 
1. Sumberdaya Lahan : 
Sumberdaya lahan di kawasan karst pada umumnya terdapat di 
cekungan antar perbukitan karst (dolina), dataran planasi dan bekas 
lembah sungai yang masih dapat dimanfaatkan untuk tanaman semusim 
maupun tanaman tahunan.  
2. Sumberdaya Mineral 
Sumber daya mineral yang banyak dijumpai di kawasan karst 
adalah batuan gamping. Diperkirakan terdapat kurang lebih 7, 5 milyard 
M3 potensi batu kapur yang tersebar di Kecamatan Eromoko, 
Pracimantoro, Giritontro dan Giriwoyo. Selain itu terdapat endapan fospat 
guano, yang dihasilkan dari reaksi kotoran kelelawar, sriti dan wallet 
dengan batu gamping yang terdapat di dalam goa, yang bermanfaat untuk 
pembuatan pupuk dengan nilai ekonomis tinggi.  
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3. Sumberdaya Air 
Potensi air di kawasan karst ditemukan dalam bentuk telaga, mata 
air dan sungai bawah tanah. Terdapat 82 buah goa di kawasan karst 
kabupaten wonogiri, meskipun sebagian besar kualitasnya kurang baik.  
4. Sumberdaya Hayati 
Flora dan fauna yang berada di kawasan karst secara biogeografi 
memiliki keanekaragaman yang berbeda dengan yang ada di luar kawasan 
karst. Pada kawasan karst berkembang baik (kelas I) terdapat 52 jenis 
tumbuh-tumbuhan, pada kawasan karst berkembang sedang (kelas II) 
terdapat 54 jenis tumbuh-tumbuhan dan pada batuan karbonat non karst 
terdapat 60 jenis tumbuh-tumbuhan. Pada umumnya di kawasan karst 
Kabupaten Wonogiri terdapat 41 jenis burung, 20 jenis reptile dan 3 jenis 
amphibi dan 18 jenis mamalia.  
5. Potensi Geowisata 
Potensi Geowisata kawasan karst adalah goa dan pantai berdinding 
terjal. Dari 118 buah goa yang ada, terdapat 14 goa yang potensial untuk 
dikembangkan sebagai obyek wisata, selain itu terdapat 26 goa yang 
potensial sebagai sumber air dan 1 (satu)  goa untuk potensi sarang burung 
walet.  
 Potensi kawasan karst Kabupaten Wonogiri yang bisa 
dikembangkan menjadi obyek eko wisata adalah, sebagai berikut: 
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a. Potensi Karst yang berada di permukaan tanah (Eksokarst) 
1) Bukit dan Lembah 
Terdapat barisan perbukitan yang sambung menyambung, 
dengan variasi bentuk dengnan beragam, diantaranya kerucut, bulat 
dengan kemiringan yang berbeda-beda pula. Salah satu Lembah 
yang sangat lebar dan panjang dikenal dengan nama lembah 
Bengawan Solo Purba, yang merupakan sisa-sisa sejarah yang 
menjadi tanda bekas terdapatnya aliran sungai yang sangat besar 
menuju pantai selatan melalui perbukitan karst. Lembah ini 
merupakan lembah yang sangat subur, dan menjadi andalan 
pertanian bagi masyarakat karst. Lembah ini bisa disaksikan di 
dusun Sumur desa Suci Kecamatan Pracimantoro atau di Sadeng 
(di tepi jalan menuju pantai Sadeng Kabupaten Gunung Kidul) 
2) Pantai 
Terdapat beberapa pantai yang merupakan ciri pantai pada 
daerah karst, dengan ciri-ciri diantaranya memiliki dinding yang 
cukup terjal. Pantai-pantai tersebut adalah: 
a) Pantai Nampu 
Pantai Nampu terletak di desa Gunturharjo, kecamatan 
Paranggupito yang berjarak kurang lebih 60 km dari kota 
Wonogiri. Tempat wisata ini memiliki kelebihan berupa panorama 
alam pantai dengan hamparan pasir putih membentang serta ombak 
yang cukup besar. Pantai Nampu cocok untuk para pengunjung 
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yang ingin menyaksikan keindahan laut dan sangat potensial bagi 
olahraga air seperti selancar.  
b) Pantai Sembukan 
Pantai Sembukan terletak di Kecamatan Paranggupito 
dengan jarak tempuh dari kota Wonogiri sekitar 60 km atau 2 jam 
perjalanan. Akses jalan menuju tempat wisata ini sangat baik dan 
mulus. Pantai Sembukan merupakan obyek wisata ritual yang 
dilengkapi dengan sarana ibadah antara lan masjid, paseban, dan 
sanggar. Berbagai event budaya digelar untuk menambah daya 
tarik pengunjung antara lain adalah labuhan ageng Pantai 
Sembukan. Kelebihan dari Pantai Sembukan terletak pada 
panorama alam pantai yang sangat indah dengan dinding batu 
karang terjal dan hamparan bukit-bukit karst serta dihiasi hamparan 
bukit-bukit.  
c) Pantai Kalimirah 
Pantai Kalimirah terletak di desa Gudangharjo kecamatan 
Paranggupito yang merupakan bebatuan dan pasir yang berwarna 
merah. Panorama alam yang sangat indah juga dimiliki pantai ini.  
d) Pantai Pringjono 
 Pantai Pringjono terletak di desa Gunturharjo, Kecamatan 
Paranggupito. Mempunyai panorama alam yang sangat indah dan 
terdapat sarang burung walet.  
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e) Pantai Banyutowo 
Pantai Banyutowo terletak di desa Paranggupito, 
Kecamatan Karangtengah. Mempunyai panorama alam yang indah 
dan terdapat ikan air payau yang terlihat diantara batu karang. 
Terdapat pemunculan mata air tawar di tepi pantai.  
f) Pantai Klothok 
Pantai Klothok terletak di desa Paranggupito, kecamatan 
Paranggupito yang mempunyai keindahan alam yang sangat indah 
dan menjadi tempat pendaratan kapal nelayan.  
g) Pantai Nglonjok 
Pantai Nglonjok terletak di desa Paranggupito, Kecamatan 
Pracimantoro. Tempat ini menjadi tempat pemancingan ikan laut.  
3) Telaga 
Salah satu fenomena yang dijumpai di daerah kasrt adalah 
terdapatnya sekitar 82 telaga di Kawasan Karst Kabupaten 
Wonogiri. Telaga-telaga tersebut merupakan sumber air utama bagi 
masyarakat karst. Adapun telaga yang cukup besar yang terdapat di 
Kecamatan Pracimantoro yang menjadi tempat pemancingan dan 
usaha perikanan adalah telaga Brahala, telaga Kenanga, telaga 
Mudal, telaga Winong.  
4) Mata Air 
Pemandangan menarik yang terdapat di kawasan karst 
adalah munculnya mata air di sela-sela bebatuan karst. Selain itu 
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juga bisa disaksikan adanya pemunculan mata air (tawar) yang 
cukup besar di pantai selatn Paranggupito, yang lebih dikenal 
dengan nama Banyutowo. Ini menjadi menarik karena mata air 
muncul persis dibawah air laut namun sangat jelas pemunculannya. 
Selan itu dijumpai ikan-ikan yang bercirikan ikan air payau.  
5) Hutan 
Hutan di kawasan karst Kabupaten Wonogiri masih terlihat 
menghijau. Meskipun telah banyak penebangan, namun masih 
menyisakan pemandangan betapa hijaunya kawasan karst 
Kabupaten Wonogiri. Hal ini dapat dilihat pada jalur Giribelah – 
Bayemharjo, atau Paranggupito – Gunturharjo.  
b. Potensi Karst yang berada di bawah permukaan tanah (Endokarst) 
1) Gua 
Di kawasan Karst Wonogiriterdapat kurang lebih 118 buah 
Gua, dengan variasi bentuk dan potensi didalamnya. Sebagian 
besar goa-goa yang ada merupakan goa kering, dimana stalaktit 
dan stalagmitnya tidak terbentuk. Meskipun ada yang terbentuk 
namun tidak bisa berkembang, karena tidak adanya air. Terdapat  8 
gua yang manjadi obyek wisata, dan ada juga goa yang berair yang 
berpotensi menjadi sumber air bagi masyarakat. Bentuk gua ada 
yang vertikal maupun horisontal. Meskipun sebagian besar 
merupakan gua kering, namun mempunyai nilai arkeologi karena 
diduga beberapa gua dulunya merupakan hunian manusia purba 
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2) Luweng 
Luweng merupakan gua vertikal, yang merupakan tempat 
masuknya air ke dalam tanah. Luweng ini menurut beberapa orang 
menyimpan potensi pemandangan yang indah, namunj karena 
lokasinya yang sulit maka hanya orang-orang tertentu (pecinta 
alam) yang tertarik memasukinya. Ini merupakan potensi bagi 
dikembangkannya wisata minat khusus khusus untuk penelusuran 
luweng.  
 
C. Lokasi Goa disekitar  Museum Kawasan Karst 
Di sekitar Kawasan Museum Karst terdapat beberapa Gua, diantaranya 
adalah: 
1. Goa Sodong 
Goa Sodong adalah goa yang paling dekat dengan Museum Karst, 
hanya berjarak sekitar 100 m dari bangunan utama museum. Goa ini 
memiliki lorong panjang dan mempunyai bentukan stalaktit dan stalakmit 
yang masih hidup. Di dalam goa ini terdapat sungai bawah tanah dan 
sumber air yang sudah sejak lama dijadikan sumber air oleh penduduk 
setempat. Sodong berasal dari kata sad (enam), bermakna enam nafsu 
yakni Kama asmara (cinta), Krodha (amarah), Lobha (tamak), Harsa 
(girang), Mana (sombong), dan Mada (mabuk). Sodong sendiri dapat 
diartikan penglarutan, membersihkan diri dari segala nafsu atau musuh 
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manusia. Goa sodong yang mengalirkan air memberi isyarat perlunya 
manusia melakukan penglarutan (membersihkan diri) dari “pakarti” nafsu.  
2. Goa Tembus 
Goa Tembus memiliki dua mulut goa. Mempunyai stalaktit dan 
stalakmit yang sangat indah. Goa Tembus merupakan salah satu 
peninggalan sabuk inten. Keberadaannya sejak jaman nenek moyang tetapi 
banyak masyarakat yang belum mengetahui keberadaan goa tembus. Goa 
tembus digunakan untuk semedi, bertapa atau ritual untuk meminta apa 
yang diinginkan oleh yang melaksanakan ritual akan terpenuhi sehingga 
masyarakat sekitar maupun kuar mengunjungi obyek tersebut tidak hanya 
menikmati keindahan goa tetapi juga sebagian masyarakat melakukan 
semedi. Alam tembus pandang. Dari kesucian pribadi, maka akan 
ditemukan jagad gede cilik. Ibarat alam kasat mata dengan alam tidak 
kasat mata. Dari kegelapan, ibarat siklus manusia hidup akan diperoleh 
jalan terang. Goa tembus memiliki dua mulut goa dan mempunyai panjang 
lorong 50 m.  
3. Goa Potro Bunder  
Bunder berarti bulat. Menuntun manusia untuk bertekad bulat 
ketika harus menentukan langkahnya. Ditempat inilah biasanya dilalui 
sebagai pembulatan tekad. Apakah manusia akan berjalan kiri (identik 
dengan keburukan) ataukah jalur kanan (identik dengan kebaikan). Maka 
harus dipilih menurut kepentingan masing-masing pribadi, apakah 
mementingkan dunia semata ataukah dunia dan akherat. Goa ini 
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mampunyai bentukan stalaktit dan stalakmit dengan kristal kalsit yang 
khas. Akses jalan menuju goa ini sudah sangat bagus. Pengelola sudah 
memperbaiki akses menuju goa ini agar mempermudah wisatawan untuk 
mengunjungi obyek ini.  
4. Goa Mrica 
Konon bumi ini hanya sebesar “MRICO BUBUT NGONDAR 
ANDIR” DALAM Bahasa Jawa Kuno disebut Bhuwananda (telur jagad). 
Bentuk bumi ini sebenarnya kecil, ibarat manusia adalah molekul, super 
kecil tidak memiliki daya apapun ketika mendapat goncangan besar. 
Melalui Goa Mrico ini kita diajak untuk instropeksi baik kedalam diri kita 
maupun alam diluar kita. Sejauh mana langkah kita telah menyatu dengan 
alam, sejauhmana kita menghargai alam, sejauhmana kita merawat alam. 
Goa ini hanya goa yang kecil untuk meditasi.  
5. Goa Gilap 
Gilap atau gumilap berarti berkilat. Didalam Goa Gilap terdapat 
stalakmit menyerupai tongkat Brahmadanda, yakni tongkat Dewa Brahma. 
Juga ada “Lemah Sagan”yaitu tanah yang tidak pernah terkena sinar 
matahari. Berguna untuk sesaji mendirikan rumah, candi, dan keraton serta 
bangunan monumental lainnya. Memberi tuah “janna anuraga utama” yang 
berarti orang yang dicintai sesama karena berada di jalan keutumaan. 
Tanah sagan memiliki memiliki aura dicintai sesama.  
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6. Goa Sapen 
Akses menuju goa aspen juga sudah bagus. Goa aspen ini juga tak 
kalah indah dengan goa yang lain. Di Goa Sapen ini berlaku pepatah 
“sadhu gopiko durjana winigra hatatpara” yang artinya yang diingat tidak 
lain kecuali melindungi yang baik, menundukan yang jahat. Malalui Sad 
Guna Brata (enam laku prihatin) untuk mengenal Bhuwanatraya (tiga 
dunia), yakni bumi, angkasa, dan surga.  
7. Goa Sonya Ruri 
Setelah menemukan makna perjalanan hidup, manusia pada 
akhirnya akan melakukan dharma di dunia yang berarti akan memperkarya 
penemuan jati diri yang sesungguhnya yang berada dalam batas 
kemampuan batin yang bersifat hening dengan kehidupan dunia yang 
ramai. Diantara hening dan keramaian itu ada celah “sonya ruri”.  
Goa – goa tersebut bisa dijadikan paket wisata minat khusus 
penelusuran goa. Paket wisata ini pasti akan diminati oleh pecinta alam. 
Karena lokasinya yang berdekatan maka mempermudah dalam 
penelusuran goa tersebut. Didala museum kita bisa menikmati keindahan 
miniatur goa dan di luar museum kita bisa menikmati keindahan goa yang 
berada pada alam yang nyata.  
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BAB III 
MUSEUM DAN KAWASAN KARST 
SEBAGAI DAYA TARIK DAN PENGEMBANGANNYA 
 
 
A. Sejarah Singkat Kawasan Karst 
Kira-kira 11-14 juta tahun yang lalu Bengawan Solo mengalir kearah 
selatan. Adanya pengangkatan akhirnya sungai ini mengalir ke utara seperti 
sekarang. Tampak pada citra satelit adanya lembah memanjang dan berakhir 
di pantai laut selatan Pulau Jawa. Kenampakan topografi ini akhirnya 
teridentifikasi sebagai Bengawan Solo Purba. Lembah Bengawan Solo Purba 
merupakan lembah kering raksasa yang memanjang dari arah Giritontro 
menuju ke Pantai Sadeng yang merupakan bekas aliran Bengawan Solo. 
Disini ditemukan beberapa artefak makhluk purba. Ketersediaan berbagai 
sumber daya alam, batuan yang baik untuk perkakas air, flora dan fauna 
menjadi penopang kehidupan berkelanjutan dalam rentang ratusan ribu sampai 
jutaan tahun. Hal ini menunjukkan bahwa kawasan karst Gunung Sewu 
dulunya merupakan habitat bagi makluk hidup. (Arsip Sejarah Kawasan Karst 
BAPPEDA) 
Berbeda dalam sumber lisan yang masih berkembang sampai saat ini 
tentang Kawasan Gunung Sewu yaitu dahulu kala, konon terjadi peperangan 
antara kerajaan Pajang dan kerajaan Mataram. Dalam peperangan tersebut, 
Panembahan Senopati yang adalah Raja Mataram meminta bantuan dari 
Kanjeng Ratu Kidul. Bantuan Kanjeng Ratu Kidul terdiri dari 500 Prajurit 
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wanita. Walaupun akhiranya menang, dalam perang membela Kerajaan 
Mataram tersebut, sebanyak 500 Prajurit Kanjeng Ratu Kidul telah gugur 
berserakan disebuah lokasi yang akhirnya menjadi Gunung Sewu. ( 
wawancara dengan  Karimin, 2010) 
 
B. Latar Belakang Pembangunan Museum Karst 
Bentang alam karst tersebar hampir terdapat disetiap pulau di 
Indonesia. Di dalam bantang alam karst Gunung Sewu terdapat artefak 
kehidupan masa lampau. Dalam bentang alam tersebut haruslah dijaga, 
dilestarikan dan tidak merusak kawasan yang kaya akan karst yang unik dan 
indah. (Brosur pengembangan Karst Gunung Sewu) 
Di Indonesia, perhatian terhadap kawasan karst telah berlangsung sejak 
lama, namun perhatian kawasan karst kabupaten Wonogiri ini terasa lebih 
menonjol sejak dilaksanakannya Lokakarya Nasional PengelolaanKawasan 
Karst, pada tanggal  4 – 5 Agustus 2004, di kabupaten Wonogiri yang 
diprakarsai oleh Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral dan pada acara 
tersebut muncul gagasan tentang perlunya Indonesia memiliki Museum Karst. 
(Arsip Pembuatan Museum Karst Dinas Pariwisata Wonogiri) 
Presiden Republik Indonesia telah menetapkan untuk kawasan karst 
Gunung Sewu dan Gombong Selatan sebagai kawasan eko karst pada tanggal 
6 Desember 2004 di Gunung Kidul  Provinsi Derah Istimewa Yogyakarta. 
Selanjutnya pada akhir tahun 2005 Presiden Republik Indonesia mengeluarkan 
instruksi Presiden Nomor 16 tentang Kebijakan Pembangunan Kebudayaan 
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dan Pariwisata, diantaranya menginstruksikan kepada Menteri Energi dan 
Sumber Daya Mineral untuk mengembangkan kawasan karst sebagai daya 
tarik wisata. Berdasarkan hal tersebut di atas pada tahun 2008 Departeman 
Energi dan Sumber Daya Mineral cq Badan Geologi Bandung bersama dengan 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan Pemerintah Kabupaten Wonogiri telah 
membuat kesepakatan bersama yang pada prinsipnya bersepakat untuk secara 
bersama-sama mewujudkan terbangunnya Museum Karst Indonesia dan pada 
tanggal 30 Juni 2009 telah diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia 
dengan ditandatanganinya Prasasti Museum Karst Indonesia di Kabupaten 
Sragen, Jawa Tengah. (Arsip Pembuatan Museum Karst Dinas Pariwisata 
Wonogiri) 
Dipilihnya desa Gebangharjo untuk dijadikan lokasi pembanngunan 
Museum Karst adalah melalui berbagai pertimbangan. Usulan lokasi Museum 
Karst terdiri dari 4 desa yaitu desa Gebangharjo Kecamatan Pracimantoro 
Kabupaten Wonogiri, Desa Duwet Kecamatan Pracimantoro Kabupaten 
Wonogiri, Desa Mulo Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunung Kidul, dan 
Desa Bedoyo Kecamatan Semanu Kabupaten Gunung Kidul. Cara pemilihan 
dilakukan dengan cara memilih suara terbanyak, oleh Pemkab Wonogiri 
ditentukan cara pemilihannya yaitu satu suara mempunyai 2 suara, dilakukan 
diskusi setelah penilaian, dan ketua tidak memilih kecuali jika terjadi 
kebuntuan. Hasil akhir dari pemilihan tersebut adalah Desa Gebangharjo 
mendapat 9 suara, Desa Duwet 5 suara, Desa Mulo dan Bedoyo nol. Akhirnya 
Desa Gebangharjo yang memiliki suara terbanyak. Dengan demikian Desa 
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Gebangharjo telah ditentukan untuk lokasi Pembangunan Museum Kawasan 
Karst. (wawancara dengan Suyut selaku pegawai Dinas Pariwisata Wonogiri, 
2010) 
Kompleks Karst desa Gebangharjo memiliki berbagai macam 
fenomena karst baik endokarst maupun eksokarst berupa bukit-bukit konikal, 
goa horizontal maupun vertical dan sungai bawah tanah. Bukit karst dengan 
kerapatan tinggi lebih dari 30 bukit per 1 Km2. Kompleks goa telah 
dihubungkan dengan jalan desa, sarana listrik telah tersedia, sarana air bersih 
kurang memadai namun dijumpai sumber air pada sungai bawah tanah di Goa 
Sodong dan mata air serta sumur bor di Gebangharjo. Diantara bukit-bukit 
karst yang ada di Desa Gebangharjo dijumpai lembah dengan morfologi datar 
yang dapat digunakan sebagai lokasi bangunan Museum Karst beserta 
kelengkapannya. (wawancara dengan  Suyut sebagai Pegawai Dinas 
Pariwisata Wonogiri) 
Desa Gebangharjo berdekatan dengan obyek wisata lainnya baik 
wisata karst maupun wisata budaya seperti: 
1. Desa Bedoyo yang bukitnya dikenal sebagai morfologi bukit kerucut yang 
paling ideal di kawasan karst Gunung Sewu, berjarak kurang lebih 7 km 
dari Museum Karst ke arah Barat atau Yogyakarta 
2. Obyek wisata waduk Gajah Mungkur, berjarak 45 km dari Museum Karst 
ke arah utara atau Wonogiri  
3. Obyek wisata Gantole di Gajah Mungkur, berjarak kurang lebih 45 km 
dari Museum Karst ke arah utara atau Wonogiri 
 28 
4. Kawasan ilmiah Danau Gajah Mungkur purba dan Lembah Bengawan 
Solo Purba, berjarak kurang lebih 40 km ke arah Selatan 
5. Goa Putri Kencana berjarak 4 km dari Museum Karst kearah  utara 
6. Kawasan wisata pantai di selatan Pracimantoro yaitu di kecamatan 
Paranggupito di daerah wisata Pantai Nampu dan Sembukan maupun 
Pantai Sadeng di Kabupaten Gunung Kidul, berjarak kurang lebih 45 km 
dari Museum Karst ke arah Selatan 
7. Kawasan wisata berbasis budaya seperti kethek ogleng, Endang Roro 
Tampe, seni tayup, wayang kulit dan Reog Sambernyawa di beberapa desa 
di kecamatan Pracimantoro antara lain Gedhong, Dilem, Gebangharjo.  
8. Kerajinan batu hias dan batu akik di Giriwoyo, berjarak 25 km dari 
Museum Karst kearah Timur.  
      (Sumber : Arsip Sejarah Kawasan Karst BAPPEDA Kabupaten Wonogiri)  
 
C. Situasi Dan Kondisi Museum Kawasan Karst 
Terletak di Desa Gebangharjo, kecamatan Pracimantoro, Kabupaten 
Wonogiri, sekitar 30 km kota Wonosari, atau 40 km selatan Wonogiri dan 60 
km barat Pacitan. Lokasi tersebut mudah dicapai baik dari Yogyakarta, Jawa 
Tengah maupun dari Jawa Timur. Lokasi Museum Karst ini berada pada 
kawasan karst yang dikonservasikan, hal ini sesuai untuk mengkonservasi 
keberadaan karst yang ada di Indonesia.  
Museum Karst mulai dibuka untuk umum pada tanggal 02 juni 2010. 
Kini Museum Karst dipimpin oleh Anton Wicaksono. Anton Wicaksono 
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adalah pakar Geologi Bandung yang kini bertugas memimpin dan mengawasi 
Museum Karst yang dibantu oleh Suyanto selaku Kepala Desa Gebangharjo 
dan anggota yang tergabung dalam pegawai Museum Karst, namun 
kepegawaian Museum masih bersifat sementara, karena belum dibentuk 
organisasi oleh Pengelola.  
BAGAN PEGAWAI MUSEUM KARST SEMENTARA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 (Sumber : Museum Karst) 
Konsep pembangunan Museum Karst yang memadukan antara 
bangunan fisik dan lingkungan alam sekitarnya merupakan proyeksi dari 
kegiatan indoor dan outdoor. Keragaman unsur karst diluar bangunan 
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mendukung arti dan fungsi museum, sehingga konsep “back to nature” 
tercapai. Kawasan diluar museum sebagai museum alam mencakup seluruh 
system Karst Gunung Sewu. Seluruh kawasan, baik yang terletak di wilayah 
kabupaten Gunung Kidul (DIY), Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah) maupun 
Kabupaten Pacitan (Jawa Timur), tersatukan dalam satu kesatuan ekosistem.  
Per 30 Juni lalu, jumlah pengunjung totalnya 9. 100 orang dengan rata- 
rata 50 – 600 orang per hari. Pengunjung terbanyak adalah dari kalangan siswa 
dari berbagai daerah. Hal ini menunjukkan bahwa Museum Karst banyak 
diminati oleh masyarakat  luas terutama untuk wisata pendidikan. Banyak 
wisatawan dari daerah lain seperti karanganyar, sragen, klaten, dll yang 
melakukan kunjungan dengan kapasitas siswa yang cukup tinggi yaitu sekitar 
100 siswa. (sumber : museum karst) 
Museum Kawasan Karst Indonesia memiliki tiga lantai utama, begitu 
masuk loby museum pengunjung akan langsung melihat poster yang 
menggambarkan filosofi dari Hasta Brata yang berupa 8 wejangan yang harus 
dilaksanakan seseorang yang hidup di dunia agar memperoleh kesempurnaan 
budi yang terkandung dalam cerita pewayangan, hal ini merupakan filosofi 
yang berkembang di masyarakat Jawa khususnya merupakan muatan lokal 
dari kabupaten Wonogiri. Sebuah wejangan kuno dari pewayangan yang 
konon menurut cerita ketika Raja Rama meninggal tersebar kabar bahwa 
Mahkota yang memiliki delapan permata telah hilang. Semua orang jadi sibuk 
mencari termasuk Arjuna. Dalam pencarian yang sia – sia, akhirnya Arjuna 
memberanikan diri bertanya kepada Gurunya, agar diberikan wangsit untuk 
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kemana mencarinya. Sang Guru lalu tertawa dan menjelaskan bahwa delapan 
permata itu hanya simbol belaka. Delapan permata itu disebut Hasta Brata 
yang berarti Delapan langkah. Hastra Brata merupakan delapan langkah 
bagaimana seorang pemimpin harus bertindak. Hasta Brata terdiri dari delapan 
symbol alam yang menerapkan delapan prinsip kepemimpinan yaitu: 
1.  Surya atau Matahari 
Matahari adalah sumber kehidupan dibumi. Seorang Pemimpin harus 
menjadi titik api yang sama. Dialah sumber inspirasi, semangat dan 
motivasi bagi para pengikutnya. Sang Pemimpin juga harus selalu adil 
seperti matahari yang menerangi semua orang tidak peduli kaya atau 
miskin. Semuanya diperlakukan adil dan sama rata tanpa diskriminasi.  
2.  Chandra atau Bulan 
Seorang Pemimpin yang diteladani, justru disaat krisis dan masa – 
masa sulit harus bisa menjadi bulan yaitu Pemimpin yang mampu 
memberikan pencerahan dikala gelap, memberi petunjuk dan arah untuk 
keluar dari kemelut, memberi solusi pada setiap permasalahan dan bila 
perlu menjadi orang yang mendamaikan konflik.  
3. Kartika atau Bintang 
Bintang adalah symbol Yang Maha Kuasa dan Maha Pencipta. 
DariNya kita semua berawal dan kepada Dia Pula kita berpulang. Seorang 
Pemimpin harus tahu dimana Dia berdiri, dan tidak boleh merasa 
ditinggikan dan setara dengan Tuhan. Walaupun demikian, Ia harus tetap 
menjadi bintang teladan dan panutan.  
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4. Bumi 
Ini adalah symbol kesabaran dan kesuburan. Bumi menawarkan 
kesejahteraan bagi seluruh makhluk hidup yang ada di atasnya. Hanya 
mereka – mereka yang sabar akan bertahan hingga akhir. Biarlah orang 
lain memperlihatkan sifat – sifat jahat mereka. Tetapi seorang Pemimpin 
yang selalu sabar akan mampu menghadapi segala tantangan apapun juga 
bentuknya. Seorang Pemimpin yang membumi, selalu tegas, konsisten, tak 
tergoyahkan tetapi tetap sederhana.  
5. Geni atau Api 
Api adalah symbol hati – hati dan penuh perhitungan. Seorang 
Pemimpin harus tegas dan tidak plin plan. Hal ini bisa dicapai kalau beliau 
secara teliti, hati – hati, dan penuh perhitungan, mengkalkulasi setiap 
keputusan yang diambil. Sehingga keputusan itu akan tampil mantap dan 
bijaksana.  
6. Banyu atau Air 
Tanpa air yang murni dan bersih, tanaman takkan tumbuh subur. 
Seorang Pemimpin yang bijak harus bisa menjadi air, memberikan 
inspirasi kepada semua orang yang ia pimpin dan memperjuangkan semua 
aspirasi pengikut dan pendukungnya.  
7. Maruto atau Angin 
Ini symbol demokrasi. Seorang Pemimpin harus mampu menembus 
semua celah tatanan masyarakat. Bagaikan angin, ia mampu berhembus 
kemana saja dan bergaul dengan siapa saja. Mulai dari pengemis hingga 
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pangeran. Mau merendahkan diri dimana saja dan kepada siapa saja. 
Belajar dari mereka dan menyebarkan ilmu kemana- mana.  
8. Samudra atau laut lepas 
Semua sumber air dan sungai akan berakhir di samudera. Artinya 
seorang Pemimpin yang menganut Hasta Brata harus menjadi muara bagi 
semua pengikut dan pemimpinnya. Mengayomi mereka semua dan satu 
kesatuan. Disinilah samudera juga menjadi symbol kreativitas dari seorang 
pemimpin dalam memberdayakan semua pengikutnya. Hanya dengan 
pemberdayaan yang pas, mereka akan menjadi tombak yang perkasa. 
Demikian uraian Hasta Brata yang berkembang di masyarakat Jawa.  
(Sumber : Http// ajaran-hasta-Brata. html)  
 Setelah melewati loby akan diinformasikan denah isi museum 
pada kiri kanan tangga serta disuguhkan ornament bentukan replika 
stalaktit dan stalakmit, setelah itu akan divisualisasikan panel poster 
kronologi pembangunan Museum Karst.  
Pada lantai satu divisualisasikan panel dan poster beserta 
penjelasan tentang poster tersebut, antara lain: 
a. Karst Untuk Ilmu Pengetahuan 
Pada panel ini digambarkan berbagai bentukan karst yang ada 
di dunia yang terpilih dan mempunyai cirri bentukan karst yang unik 
dan khas dan telah dikenal sebagai obyek wisata yang telah 
dipromosikan sebagai kawasan wisata andalan di masing-masing 
Negara.  
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b. Proses terjadinya Batu Gamping 
Dalam panel ini diterangkan cara terjadinya batu gamping 
mulai dari pembentukan terumbu karang ataupun sedimentasi material 
CaCO3 kemudian mengalami pengangkatan dan perlipatan dan pada 
saat ini dapat tersingkap dipermukaan tanah berupa batu gamping.  
c. Proses Terjadinya Topografi Karst 
Karst merupakan bentukan topografi pada batuan batu gamping 
yang terjadi akibat adanya pelarutan batu gamping oleh air. Sifat batu 
gamping yang keras setelah mengalami pengangkatan akan 
mengalami retak-retak, melalui retakan-retakan tersebut air 
permukaan masuk ke batu gamping yang mudah larut oleh air. Proses 
pelarutan ini berlangsung dalam kurun waktu ratusan ribu sampai 
jutaan tahun sehingga yang tadinya retakan karena proses pelarutan 
akan terbentuk lubang-lubang yang dapat berkembang menjadi goa-
goa, luweng, sumgai bawah tanah. Disamping itu akibat 
terendapkannya larutan batu gamping akan membentuk bentukan 
stalaktit dan stalakmit di dalam goa.  
d. Panel Kalsit dan Dolomit 
Jenis batu gamping dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu batu 
gamping kalsit dan batu gamping dolomite, dimana keduanya 
dibedakan atas ada tidaknya kandungan Magnesium (Mg) di 
dalamnya. Pada batu gamping dengan komposisi CaCO3 disebut 
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sebagai kalsit sedang yang mengandung unsure magnesium dalah 
dolomite.  
e. Tipe-tipe Karst di Indonesia 
Topografi batu gamping di Indonesia yang telah mengalami 
karstifikasi mempunyai ciri khas yang berbeda, bentuksn topografi 
karst ini terbentuk akibat sifat batu gampingnya sendiri dan struktur 
geologi yang ada pada batu gamping tersebut. Beberapa tipe 
batugamping yang khas di Indonesia antara lain : 
1) Tipe Kokpit dengan bentukan seperti bentukan kokpit pesawat 
damn merupakan cirri khas dari topografi karst Gombong, Jawa 
Tengah 
2) Tipe Kerucut yang membentuk topografi bukit-bukit kerucut 
seperti yang ada di Pegunungan Seribu, Jawa Tengah – Jawa 
Timur bagian selatan 
3) Tipe menara merupakan cirri khas dari topografi karst di Maros, 
Sulawesi Selatan 
f. Tentang Karst 
Panel ini menceritakan bentukan topografi karst yang dapat 
dibagi menjadi 2 (dua) yaitu: 
1) Endokarst adalah bentukan karst yang berada di bawah permukaan 
tanah.  
2) Eksokarst adalah bentukan karst yang berada di permukaan tanah 
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g. Sebaran Karst di Indonesia 
Panel ini menginformasikan sebaran topografi karst yang ada di 
Indonesia mulai yang berada di Papua hingga Nangroe Aceh 
Darussalam, disamping itu juga diperlihatkan fenomena karst yang 
ada di Indonesia.  
h. Karst Maros, Sulawesi Selatan 
Karst Maros yang berada di Provinsi Sulawesi Selatan tersebar 
di 2 (dua) Kabupaten Maros dan Kabupaten Pangkajene. Bukit-bukit 
membentuk perbukitan yang khas, dan dijadikan tipe karst di 
Indonesia, yaitu Tipe Maros. Morfologinya membentuk perbukitan 
yang mirip menara atau tower. Eksokarst sebagai proses pelarutan 
batugamping di atas permukaan membentuk bentukan tonjolan – 
tonjolan bukit menara, bukit-bukit inijarang ditemui di dunia. Struktur 
geologi membentuk retakan dan rekahan memanjang kea rah vertical, 
kemudian dilanjutkan dengan proses pelerutan membentuk bukit 
menara dengan ketinggian 75-200 m, bukit-bukit ini sebagian terletak 
diantara dataran alluvium.  
i. Karst Gombong, Jawa Tengah 
Karst Gombong Selatan masuk wilayah Kabupaten Kebumen, 
Provinsi Jawa Tengah, merupakan perbukitan dari Pegunungan 
Karangbolong, memanjang dari pantai selatan ke arah perbukitan di 
bagian utara, ketinggian berkisar antara 5-400 m di atas  permukaan 
laut, dan berbatasan dengan dataran pantai. Karst Gombong selatan 
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merupakan perbukitan kerucut batu gamping tersusun sedemikian 
rupa, membentuk lekuk persegi lima (star-shape doline), kawasan karst 
ini merupakan contoh baik untuk kegelkarst yaitu kawasan berbukit 
kerucut dengan lerengnya yang terjal dan lekuk-lekuk tertutup, serta 
goa – goa panjang yang indah. Lekuk tertutup di kawasan kegelkarst 
dikenal dengan istilah cockpit.  
j. Karst Gunung Sewu 
Gunung Sewu merupakan kawasan batu gamping 
berbentangalam karst yang membentang dari Pantai Parangtritis 
sampai Teluk Pacitan. Secara administrative Karst Gunung Sewu 
termasuk dalam 4 kabupaten, yaitu Bantul, Gunung Kidul(Provinsi 
DIY), Wonogiri (porovinsi Jawa Tengah) dan Pacitan (provinsi Jawa 
Timur). Dari aspek eksokarst wilayah Gunung Sewu dikenal sebagai 
kawasan karst tipe kerucut.  
k. Karst di Jawa Barat 
Karst Rajamala terletak di kecamatan Padalarang dan 
kecamatan cipatat, Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat. 
Keunikan Karst Rajamala terdapat di sekitar goa Pawon, yaitu 
ditemukannya rangka “Manusia Pawon” beserta berbagai artefak. Pada 
panel ini juga dijelaskan keadaan fisik dan budaya, sejarah dan hasil 
penelitian goa pawon. Karst Pangandaran terletak di kecamatan 
Pangandaran, kabupaten ciamis, Jawa Barat. Karst Pangandaran 
termasuk dalam rangkaian pegunungan selatan Jawa Barat, kawasan 
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karst ini mempunyai arti penting bagi pelestarian lingkungan, ilmu 
pengetahuan, olah raga dan obyek wisata yang dikelola oleh 
Pemerintah Daerah.  
l. Karst Sangkulirang, Kalimantan Timur 
Kawasan Karst Sangkulirang termasuk dalam Kawasan karst 
Mangkaliat, yang terbentang di wilayah kecamatan Tubaan dan 
kecamatan Merapun, Kabupaten Berau serta Kecamatan Pengadan dan 
Kecamatan Bengalon, Kabupaten Kutai Timur.  
m. Karst Sumatera 
Karst di Pulau Sumatera dijumpai di Nangroe Aceh 
Darussalam, Sumatera Utara, Padang Sumatera Barat, Sarolangun 
Jambi.  
n. Karst Muna, Sulawesi Tenggara 
Karst di Pulau Muna terletak di bagian selatan Kendari, dicapai 
melalui laut dengan cepat sekitar 2, 5 jam. Bentukan eksokarst 
membentuk kubah – kubah, beberapa bagian mempunyai bukit – bukit 
tegak menyerupai menara. Ciri khas dari karst muna adalah 
ditemukannya lukisan goa merupakan media untuk mengungkapkan 
kepercayaan dan kegiatan spiritual yang bernuansa magis, seperti 
melakukan pemujaan kepada arwah nenek moyang, berburu, dan 
bertani.  
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o. Karst Nusa Tenggara 
Karst Nusa Tenggara salah satumya dijumpai di Provinsi Nusa 
Tenggara Timur yang sdangat dikenal dengan adanya Gua Liang Bua. 
Di dalam goa ini telah dilakukan penggalian dengan ditemukannya 
kerangka manusia goa.  
p. Karst Papua 
Karst Papua merupakan salah satu karst yang unik dan langka 
di dunia karena sebagian puncaknya diselimuti oleh salju katulistiwa.  
Dilantai bawah ditampilkan kondisi sosial budaya di kawasan karst 
dengan tema Karst Untuk Kehidupan.  
a. Konservasi dan Pengelolaan Kawasan Karst 
Konservasi karst bertujuan untuk melestarikan sumber daya hayati han 
nirhayati karena memiliki nilai strategis yang tinggi. Interaksi antara 
manusia dan hayati lain dengan lingkungan sekitarnya sebagai satu 
kesatuan ekosistem karst menjadi obyek utama usaha pelestarian. 
Penurunan mutu lingkungan nirhayati oleh kegiatan manusia yang 
akan diikuti oleh degradasi hayati akan menjadi permasalahan 
tersendiri.  
b. Aneka Ragam Nilai Kawasan Karst 
Nilai kawasan karst lainnya selain ekonomi adalah nilai ilmiah, nilai 
sosial budaya dan nilai konservasi. Ketiga nilai tersebut membentuk 
nilai strategis sebagai pembentuk sifat keragaman bumi: 
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1) Nilai ilmiah kawasan karst berangkat dari arti dan fungsinya 
sebagai situs pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
mulai yang berbasis pada pengetahuan kebumian (geologi, 
hidrologi, speologfi), hayati dan ekosistem, kerekayasaan hingga 
sosial budaya masa lalu dan masa kini (arkeologi dan antropologi) 
2) Nilai sosial budaya kawasan karst berawal ketika kawasan tersebut 
menjadi hunian manusia dan penghuni kawasan tersebut 
berinteraksi secara  dinamis dengan lingkungan di sekitarnya 
3) Nilai konservasi kawasan karst merupakan apresiasi terhadap nilai 
strategis yang dapat dinikmati keberadaannya oleh generasi 
selanjutnya.  
c. Sosial Budaya Masa Lalu 
Beberapa penggalian arkeologi dan antropologi telah dilakukan 
di kawasan karst yang telah membuktikan bahwa goa dan ceruk di 
kawasan karst telah menjadi tempat tinggal manusia goa pada jaman 
prasejarah. Umumnya mereka hidup di goa-goa yang dekat dengan 
lembah-lembah yang masih memungkinkan dijumpainya air untuk 
kehidupan mereka.  
d. Sosioal Budaya Masa Kini 
Kondisi kawasan karst dengan lingkungan yang terbatas 
menimbulkan masyarakat yang dinamis agar dapat berinteraksi dengan 
lingkungannya. Masyarakat telah menyesuaikan dengan tanah yang 
tipis dan kering serta lahan dataran yang sempit. Namun dengan 
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kehidupan modern masa kini di kawasan karst  telah dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai industri baik untuk bahan baku semen 
ataupun untuk bahan kosmetik atau bahan pemutih.  
e. Keragaman Flora dan Fauna di Kawasan Karst 
Kawasan karst yang berbatu-batu dan gersang mempunyai 
curah hujan rendah serta mempunyai tanah yang tipis menyebabkan 
hanya beberapa tumbuhan yang dapat hidup di atasnya. Tumbuhan 
yang umumnya dapat hidup baik diatasnya merupakan yang dapat 
beradaptasi dengan pergantian musim hujan dan kemarau dengan 
menanggalkan daun-daunnya untuk mengurangi penguapan pada 
musim kemarau seperti jati dan kayu putih.  
Jenis binatang yang dapat hidup di kawasan karst juga telah 
beradaptasi dengan kondisi lingkungannya. Adanya goa-goa, sungai 
bawah tanah dengan suasana gelap di dalamnya menyebabkan 
binatang yang hidup di dalamnya beradaptasi baik yang dapat hidup 
dalam suasana gelap dan terang seperti kelelawar, wallet, ular dan lain-
lain ataupun hanya yang hidup di dalam suasana gelap seperti kutu dan 
jangkrik.  
f. Air dan Tanah di Kawasan Karst 
Air di Kawasan Karst sangat sulit dijumpai dipermukaan 
karena sifat batu gamping yang retak dan mudah mengalami pelarutan 
sehingga air hujan yang jatuh dipermukaan tanah akan langsung 
meresap ke dalam tanah melalui retakan batuan. Kondisi tersebut 
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menyebabkan air banyak dijumpai di bawah permukaan di goa-goa 
ataupun di sungai bawah tanah. Sifat batu gamping yang keras 
menyebabkan proses pelapukan batu gamping tidak menghasilkan 
tanah yang tebal. Tanah pelapukan batu gamping yang disebut sebagai 
tanah terra rossa bersifat gembur sehingga mudah tererosi dan biasanya 
akan terendapkan pada lekukan atau lembah membentuk dataran 
sempit yang subur.  
g. Maket  
Pada panel maket ini merupakan visualisasi tiga dimensi dari 
tipe-tipe karst yang ada di Indonesia, yaitu: 
1) Maket Karst Gombong dengan cirri khas bukit-bukit yang seperti 
kokpit 
2) Maket Karst Gunung Sewu dengan cirri khas bukit-bukit kerucut 
yang dibelah oleh lembah sungai Bengawan Solo Purba 
3) Maket Karst Maros dangan cirri khas yang membentuk seperti 
menara 
Disamping maket statis yang telah disebutkan diatas juga 
divisualisasikan dengan bentuk maket yang dinamis yang 
menggambarkan secara dinamis terbentuknya asal mula karst yang 
berupa terumbu-terumbu karang sehingga terbentuk topografi karst.  
h. Diorama 
Materi diorama ini merupakan replica miniature goa beserta 
bentukan yang di dalamnya seperti stalaktit, stalakmit, sungai bawah 
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tanah beserta kehidupan masa lalu yang ada di dalam goa diantaranya 
manusia purba dengan kegiatannya, flora dan fauna yang hidup di 
dalam goa.  
Pada lantai atas merupakan ruangan serba guna dan dapat 
digunakan sebagai ruang rapat, presentasi dan pemutaran film yang telah 
dilengkapi dengan tata suara, proyektor dan layar.  
(Sumber : Tim Kerja Museum Karst) 
 
D. Potensi dan Pengembangan Museum Karst Sebagai Daya Tarik Wisata 
Di Kabupaten Wonogiri 
Secara umum Museum di Indonesia belum banyak dikunjungi oleh      
wisatawan, walaupun funsi dan peranannya sanat penting. Seperti Museum 
Kawasan Karst di Wonogiri yang mempunyai fungsi dan peranan sebagai 
berikut : 
1. Mendorong pertumbuhan wisata minat khusus di kawasan Gunun Sewu 
2. Menjadi model pengelolaan wisata minat khusus di kawasan karst 
3. Menjadi pusat informasi keunikan dan keragaman kawasan karst 
4. Menjadi pusat informasi keunikan dan karagaman kawasan karst 
Pegunungan Seribu 
5. Menjadi pusat informasi kekayaan sejarah, seni dan budaya kawasan karst 
Pegununan Seribu 
6. Menjadi pusat informasi wisata kawasan karst pegunungan seribu dan 
sekitarnya 
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7. Mendorong pemberdayaan masyarakat sekitar (pekerja wisata, kerajinan, 
dll) 
Potensi dan Pengembangan obyek wisata Museum Kawasan Karst 
berdasarkan pendekatan 4 A( Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas, Aktivitas). 
Berhasilnya suatu tempat berkembang menjadi suatu daerah tujuan wisata 
(DTW) tergantung dari factor 4 A. berikut ini dapat dilihat potensi potensi 
dan pengembangan Museum Karst berdasarkan pendekatan 4 A: 
1. Atraksi 
a. Alam 
Disekitar Museum Kawasan Karst terdapat bukit – bukit karst 
yang dikelilingi oleh 7 (Tujuh) goa yang mempunyai pemandangan 
yang sangat indah 
b.  Aktivitas 
Pada waktu hari libur nasional diselenggarakan acara-acara yang 
dapat menarik wisatawan dan warga sekitar antara lain Panggung 
Gembira dengan hiburan penyanyi maupun band yang tampil dengan 
meriah.  
2. Aksesibilitas 
 Musem kawasan karst terletak di Desa Gebangharjo Kecamatan 
Pracimantoro Kabupaten Wonogiri dapat dijangkau sangat mudah. Jarak 
antara jalan umum dengan Museum Kawasan Karst 2 km. perjalanan 
dapat juga dilakukan dengan menggunakan sepeda motor, bus pariwisata, 
angkutan umum.  
 45 
 Untuk para wisatawan yang berasal dari Solo yang menggunakan 
kendaraan pribadi maka bisa melewati rute Solo-Solo Baru-Sukoharjo-
Wonogiri-Wuryantoro-Eromoko-Pracimantoro dan apabila naik bus 
umum turun di Pasar Pracimantoro kemudian naik angkutan umum 
dengan tariff Rp. 2000 atau bisa menggunakan jasa ojek dengan tariff Rp. 
10. 000 .  
 Wisatawan yang berasal dari Yogyakarta dapat juga menggunakan 
kendaraan pribadi maupun kendaraan umum menggunakan Rute 
Yogyakarta-Wonosari-Munggi kearah timur-Beduyu sampai jalan raya 
Jendral Sudirman kemudian kea rah Museum Karst. Biasanya bus 
Yogyakarta yang beroperasi adalah bus Purwo Widodo sampai 
Pracimantoro namun terkadang Bus tersebut tidak beroperasi sampai 
Pracimantoro mungkin karena sepi penumpang, hanya sampai Bedoyo. 
Kemudian dari Bedoyo naik angkuta turun Pracimantoro. Dengan rute 
Bedoyo – Baran – Pracimantoro kemudian dari Pracimantoro Naik ojek 
dengan tariff Rp. 10. 000 menuju Museum Kawasan Karst.  
 Kondisi jalan agak menanjak dan berkelok-kelok dikarenakan 
berada didaerah pegunungan dan jalannya sudah beraspal.  
3. Amenitas 
a. Akomodasi 
Tersedia homestay yang dapat digunakan wisatawan yang ingin 
menginap. Meskipun persediaannya masih terbatas namun bisa 
mencukupi kebutuhan wisatawan 
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b. Rumah Makan atau Warung 
Di sekitar Museum Kawasan Karst belum ada rumah makan yang 
besar. Terdapat 3 (tiga) warung makan yang hanya sekedar warung biasa 
yang menjual makanan dan minuman seperti gado-gado, pecel, rujak, 
snack, dll.  
c. Tourist Information Center 
Didalam obyek wisata Museum Karst ada ruang informasi yang 
berada di dekat pintu masuk. Wisatawan bisa menanyakan keberadaan 
goa dan larangan-larangan yang tidak boleh dilanggar oleh wisatawan 
diantaranya dilarang merokok didalam museum, dilarang membawa 
makanan atau minuman dan dilarang membawa foto atau kamera. Dan 
bisa menanyakan informasi lain tentang museum.  
d. Jasa Angkutan 
Untuk jasa angkutan yang tersedia disekitar obyek wisata Museum 
Karst yaitu ojek yang terdapat di terminal Pracimantoro.  
e. Toko Cinderamata 
 Cinderamata yang bisa didapat yaitu batu akik yang dijual 
disekitar Museum Kawasan Karst meskipun usaha penjualan ini hanya 
kecil namun bisa untuk cinderamata.  
f. Penerangan atau Listrik 
 Sumberdaya penerangan di obyek wisata Museum Karst ini masih 
dalam proses pembuatan penerangan. Karena adanya hambatan maka 
penerangan di dalam museum belum optimal.  
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g. Pos Keamanan 
 Di dalam museum ada satpam yang bertugas. Keamanan diluar 
museum didukung oleh penduduk sekitar dan pegawai dinas yang 
dipercayai untuk mengawasi kegiatan di luar museum.  
h. Jasa Pemandu 
 Untuk jasa pemandu khusus belum ada namun bila wisatawan 
ingin pemandu bisa dibantu oleh pegawai yang bertugas.  
i. Promosi Wisata 
 Cara yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda, 
dan Olah Raga dan staff pengelola Museum Karst yaitu dengan 
menyediakan brosur-brosur tentang Museum Karst, melalui media cetak 
maupun media elektronik dan melalui situs internet.  
4. Aktivitas 
a. Aktivitas Wisatawan 
Wisatawan bisa menikmati fasilitas yang ada di Museum 
Kawasan Karst yaitu melihat-lihat isi museum yang memamerkan 
berbagai keragaman karst di seluruh dunia. Bisa menikmati pemutaran 
film tentang karst. Wisatawan juga bisa melihat pemandangan yang 
indah di eskitar museum.  
b. Aktivitas Usaha 
Aktivitas usaha yang dilakukan oleh penduduk setempat yakni 
berdagang dan kebanyakan dari mereka menjual makanan yang 
merupakan hasil panen sendiri dan minuman. Selain berdagang 
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penduduk sekitar Museum Karst juga nertani dan menjual hasil 
panennya kepada wisatawan maupun penduduk sekitar baik hasil yang 
berupa hasil jadi maupun mentah.  
 
E. Kendala yang dihadapi Pihak Pengelola dalam Mengembangkan 
Obyek Wisata Museum Kawasan Karst 
Dalam proses pengembangan obyek wisata Museum Karst pihak 
pengelola mengalami berbagai kendala atau hambatan, diantaranya :  
1. Keterbatasan kepedulian Penduduk di sekitar akan pengembangan 
obyek – obyek menjadi lebih maju dan menjadi daya tarik wisata.  
2. Tidak adanya Pemandu Wisata untuk semua obyek yang ada di sekitar 
Museum Kawasan Karst, hanya satu Pemandu untuk semua obyek 
sehingga wisatawan harus menunggu untuk mendapatkan informasi 
3. Belum adanya kesepakatan kepada pihak PLN terkait pasokan listrik 
untuk penerangan, sehingga peraga yang ada di dalam Museum belum 
bisa dinikmati wisatawan secara optimal.  
4. Pembangunan fasilitas seperti gardu pandang dan jalan setapak 
menuju goa masih terlalu sulit karena daerah tersebut merupakan 
daerah yang berbukit.  
5. Kesenian daerah seperti Endang Roro Tampe, kethek ogleng, seni 
tayup, wayang kulit dan reog sambernyowo belum diselenggarakan 
dan diperagakan untuk menarik minat wisatawan.  
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BAB IV 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Museum Kawasan Karst terletak di kawasan karst Gunung Sewu, desa 
Gebangharjo Kecamatan Pracimantoro Kabupaten Wonogiri. Museum 
Kawasan Karst mempunyai potensi yang besar untuk dikelola secara 
maksimal. Potensi tersebut antara lain menyimpan koleksi – koleksi dari 
berbagai macam karst di Indonesia. Setelah pintu masuk disuguhkan ornament 
bentukan replika stalaktit dan stalakmit. Pada lantai satu divisualisasikan panel 
dan poster beserta penjelasan tentang poster tersebut, antara lain karst untuk 
ilmu pengetahuan, proses terjadinya batu gamping, proses terjadinya topografi 
karst, dll. Ada juga Panel dan Poster jenis – jenis karst yang indah di seluruh 
indonesia. Antara lain karst maros Sulawesi Selatan, karst Gombong Jawa 
Tengah, karst Gunung Sewu dan masih banyak lagi.  
Dilantai bawah ditampilkan kondisi sosial budaya di kawasan karst 
untuk kehidupan, diantaranya adalah koservasi dan pengelolaan kawasan 
karst, aneka ragam nilai kawasan karst, sosial budaya masa lalu, dll. Juga 
terdapat maket yang merupakan visualisasi tiga dimensi dari tipe – tipe karst 
yang ada di indonesia yaitu maket karst Gombong, maket karst Gunung Sewu 
dan maket karst Maros. Terdapat juga diorama yang merupakan replika 
miniatur goa beserta bentuk di dalamnya.  
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Pada lantai atas merupakan ruangan serba guna dan dapat digunakan 
sebagai ruang rapat, presentasi dan pemutaran film yang telah dilengkapi 
dengan tata suara, proyektor dan layar.  
Didukung dengan adanya kawasan karst yang kaya akan karst dan 
diantara bukit – bukit karst terdapat tujuh goa yang sangat indah. Goa – goa 
tersebut antara lain Goa tembus, Goa Sodong, Goa Potro Bunder, Goa Sapen, 
GoaGilap, Goa Mrico dan Goa Sonya Ruri.  
Upaya pengembangan yang dilakukan pihak pengelola yaitu 
menambah fasilitas yang ada di sekitar museum, yaitu penambahan gardu 
pandang yang dibangun pada bukit – bukit, memperbaiki sarana dan prasarana 
yaitu memperbaiki jalan – jalan yang rusak, membangun  tempat parkir yang 
luas dan membangun toko – toko kecil di belakang museum. Menanami jenis 
– jenis bunga atau taman di sekitar museum agar menambah suasana yang 
asri. Pihak pengelola juga melakukan promosi secara maksimal agar Museum 
Karst dikenal oleh masyarakat luas. Yaitu dengan menyediakan brosur – 
brosur tenteng Museum Karst dan juga promosi melalui media cetak, media 
elektronik dan melalui situs internet.  
Kendala – kendala yang harus dihadapi oleh pihak pengelola yaitu 
dalam pembangunan fasilitas seperti gardu pandang, jalan setapak menuju 
bukit yang terdapat goa – goa masih terlalu sulit, karena kawasan ini adalah 
kawasan yang berbukit – bukit. Keberadaan Pemandu wisata sangat penting 
bagi kemajuan museum karena pemandu wisata langsung berhadapan dengan 
masyarakat yang membutuhkan pelayanan informasi koleksi – koleksi yang 
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ada di museum. Museum Karst belum memiliki jasa pemandu wisata namun 
apabila wisatawan membutuhkannya maka akan dibantu oleh Pegawai yang 
bertugas.  
Para pengunjung belum bisa menikmati semua diodrama atau peraga 
secara maksimal karena masalah listrik yang belum juga selesai. Pemerintah 
Kabupaten Wonogiri belum menghasilkan kesepakatan dengan PT PLN 
terkait pasokan listrik ke kawasan Museum. Akibatnya, ada beberapa peraga 
yang belum bisa difungsikan dan dinikmati pengunjung karena membutuhkan 
tenaga listrik untuk mengoperasikannya. Ini menjadi kendala yang sangat 
berpengaruh dengan kenyamanan wisatawan.  
 
B. SARAN 
Pada akhir penelitian ini penulis menyarankan kepada pihak pengelola 
Museum Kawasan Karst agar terus menjaga kelestarian kawasan karst yang 
kaya akan karst serta mengembangkan lagi obyek wisata tersebut agar dapat 
meningkatkan jumlah kunjungan.  
Pengembangan Museum Kawasan Karst juga harus didukung dengan 
perbaikan fasilitas dan peningkatan pelayanan kepada wisatawan dengan 
mempersiapkan sumber daya manusia yang profesional dalam mengelola dan 
melayani wisatawan selama berada di Museum. Kerjasama dengan berbagai 
pihak juga dapat membantu dalam pengembangan terhadap akademi yang 
bergerak dalam bidang pariwisata dengan melakukan praktek kerja lapangan.  
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Menambah atau menghidupkan kesenian daerah tradisional untuk 
dinikmati sebagai atraksi wisata dan sebagai penunjang daya tarik museum. 
Mengadakan pemeliharaan dan pengawasan lingkungan di sekitar obyek 
wisata agar teratur demi kelancaran usaha kepariwisataan 
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